L1

ay

MENTER! PERTAHANAN

REPUBLIK INDONESIA
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: Biasa
: 1 (satu) Eksemplar
: Pelaksanaan Pembinaan Kesadaran Kepada
Bela Negara dalam kegiatan _
Pengenalan Kehidupan Kampus Yth. Menteri Riset Teknologi
Bagi Mahasiswa Baru dan Pendidikan Tinggi
di
Jakarta

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 27
ayat (3) mengamanatkan bahwa: setiap warga negara berhak dan wajib
ikut serta dalam upaya pembelaan negara dan Pasal 30 ayat (1)
mengamanatkan bahwa: tiap-tiap warga negara berhak dan waijib ikut
serta dalam usaha pertahanan dan keamanan negara.

Undang-Undang Nomor: 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara
Pasal 9 (1) berbunyi “Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta
dalam upaya bela negara yang diwujudkan dalam penyelenggaraan
pertahanan negara”.

Peraturan Menteri Pertahanan Nomor 32 Tahun 2016 tentang Pedoman
Pembinaan Kesadaran Bela Negara.

Kesepakatan bersama Kemhan dengan Kemenristekdikti Nomor
KB/I/XI1/2014 dan Nomor: 6/M/MoU/X11/2014 tanggal 19 Desember 2014
tentang Pembinaan dan Pemberdayaan Resimen Mahasiswa Indonesia

dalam Bela Negara.

"Kesepakatan bersama Kemhan dengan Kemenristekdikti Nomor

MoU/01/1X/2015/DJPOT dan Nomor: MoU/67.1/B/KS/2015 tanggal 6
Agustus 2015 tentang Pembinaan Kesadaran Bela Negara.

Nomor

Klasifikasi

Lampiran

Hal

1. Dasar:
a.
b.
C.
d.
e.
f.

Pertemuan antara Menteri Pertahanan dengan Menristekdikti tanggal
13 Januari 2017 tentang kegiatan Pembinaan Kesadaran Bela Negara
kepada Mahasiswa Baru. '

2. Sehubungan ...



2. Sehubungan dengan dasar diatas, sebagai tindak lanjut Kesepakatan Bersama
yang telah dilaksanakan antara Kemhan dan Kemenristekdikti tahun 2014 dan
tahun 2015, disampaikan hal-hal sebagai berikut:

a. Perlunya kegiatan Pembinaan Kesadaran Bela Negara dalam kegiatan
Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru.

b. Perlunya buku Pedoman Pembinaan Kesadaran Bela Negara dalam
kegiatan Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru.

3. Dimohon kepada Bapak Menristekdikti berkenan menginstruksikan kepada para
Pimpinan Perguruan Tinggi Negeri maupun Swasta dan Kopertis se Indonesia,
agar Buku Pedoman ini dijadikan acuan dalam Pembinaan Kesadaran Bela
Negara dalam kegiatan Pengenalan Kehidupan Kampus bagi Mahasiswa Baru
mulai tahun 2017 dan seterusnya.

4. Demikian untuk menjadikan periksa, atas kerjasamanya diucapkan terima kasih.

Tembusan :

1. Sekjen Kemhan

2. Sekjen Kemenristekdikti L/

3. Ijen Kemhan

4. Dirjen Pothan Kemhan

5. Dirjen Belmawa Kemenristekdikti

6. Dir BN Ditjen Pothan Kemhan

7. Direktur Pendidikan Tinggi Kemenristekdikti.
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1.

KEMENTERIAN PERTAHANAN RI
DIREKTORAT JENDERAL POTENSI PERTAHANAN

PEDOMAN PEMBINAAN KESADARAN BELA NEGARA
DALAM KEGIATAN PENGENALAN KEHIDUPAN KAMPUS
BAGI MAHASISWA BARU

BAB |
PENDAHULUAN

Umum.

Mahasiswa baru dalam memasuki kehidupan kampus memerlukan
adaptasi dengan lingkungan yang baru melalui kegiatan pengenalan
kehidupan kampus, dimana program ini untuk menyiapkan mental dan
memberikan gambaran tentang sistem pembelajaran dan kehidupan di
perguruan tinggi. Masa ini juga dapat dijadikan sebagai pembinaan
kesadaran bela negara dengan membentuk karakter, sikap dan perilaku
yang mencerminkan rasa cinta tanah air, disamping itu untuk membina
kedisiplinan, ketaatan pada aturan serta kepedulian terhadap lingkungan
sehingga akan tercipta generasi muda yang mampu
mengimplementasikan nilai-nilai bela negara, bertanggung jawab, jujur,
cerdas, perduli, dan berwawasan luas.

Pembinaan Kesadaran Bela Negara merupakan segala usaha, tindakan
dan kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memberikan pengetahuan
dan menumbuhkembangkan sikap dan perilaku warga negara, melalui
penanaman nilai-nilai bela negara. Adapun nilai yang dikembangkan
diperuntukkan untuk membangun Sistem Pertahanan Negara, yang terurai
dalam lima nilai dasar bela negara yaitu cinta tanah air, sadar berbangsa
dan bernegara, yakin akan Pancasila sebagai ideologi negara, rela
berkorban untuk bangsa dan negara, serta memiliki kemampuan awal bela
negara.




Pembinaan Kesadaran Bela Negara dilaksanakan dalam rangka
membentuk karakter dan jati diri segenap bangsa sehingga mampu
menunjukkan sikap dan perilaku yang dijiwai kecintaannya kepada Negara
Kesatuan Republik Indonesia, maka upaya peningkatan kesadaran dan
aktualisasi nilai-nilai bela negara dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara adalah mutlak, dan dalam kehidupan di
perguruan tinggi merupakan hal yang penting dan bemilai strategis dalam
menyiapkan generasi muda sebagai generasi penerus bangsa.

Penanaman nilai-nilai bela negara bagi mahasiswa baru dilaksananakan
dalam kegiatan pengenalan kehidupan kampus, yang diselenggarakan
oleh panitia yang ditunjuk oleh Perguruan Tinggi dengan melibatkan
pihak-pihak terkait. Agar penyelenggaraan Pembinaan Kesadaran Bela
Negara dapat dilaksanakan secara efisien, efektif dan berkualitasserta
sesual tujuan dan sasaran yang ingin dicapai maka diperlukan Pedoman
Pembinaan Kesadaran Bela Negara Dalam Kegiatan Pengenalan
Kehidupan Kampus Bagi Mahasiswa Baru.

Maksud dan Tujuan.

Maksud. Pedoman ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran,
arahan dan ketentuan yang diperlukan oleh penyelenggara pembinaan
kesadaran bela negara dalam kegiatan pengenalan kehidupan kampus
bagi mahasiswa baru.

Tujuan. Pedoman ini bertujuan agar dapat dijadikan sebagai
pedoman bagi penyelenggara dalam melaksanakan pembinaan
kesadaran bela negara dalam kegiatan pengenalan kehidupan kampus
bagi mahasiswa baru.




Dasar

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945, Pasal 27
ayat (3) mengamanatkan bahwa: setiap warga negara berhak dan wajib-

ikut serta dalam upaya pembelaan negara dan Pasal 30 ayat (1)

mengamanatkan bahwa: tiap-tiap warga negara berhak dan wajib ikut
serta dalam usaha pertahanan dan keamanan negara. . |
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2002, tentang
Pertahanan Negara. Pasal @ menjelaskan mengenai hak dan kewajiban
setiap warga negara untuk ikut serta dalam upaya bela Negara.'antala
lain diselenggarakan melalui pendidikan kewarganegaraan.
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 39 Tahun 1999, tentang Hak
Asasi Manusia. | '

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional.
Peraturan Menhan RI Nomor 32 Tahun 2016 tentang Pedoman
Pembinaan Kesadaran bela Negara.

Kesepakatan bersama Kemhan RI dengan Kemenristek Dikti Nomor
MOU/01/I1X/2015/DJPOT dan Nomor MOU/67.I/B/KS/2015 tanggal 6
Agustus 2015 tentang Pembinaan Kesadaran Bela Negara.

Ruang Lingkup dan Tata Urut. Ruang lingkup penyusunan pedoman ini
meliputi pokok-pokok kegiatan dan pelaksanaan pembinaan kesadaran bela
negara yang diberikan dalam upaya menumbuhkan dan meningkatkan
kesadaran bela negara bagi mahasiswa baru dalam kegiatan pengenalan
kehidupan kampus, yang disusun dengan tata urut sebagai berikut :

a.

® e 00O

Pendahuluan.

Pokok-Pokok Kegiatan Pembinaan Kesadaran Bela Negara.
Pelaksanaan Kegiatan Pembinaan Kesadaran Bela Negara.
Pengawasan dan Pengendalian.

Penutup.



Pengertian.

a.

Sistim Pendidikan Nasional adalah satu keseluruhan komponen
pendidikan yang saling terkait secara terpadu untuk mencapai tujuan

pendidikan nasioal yaitu pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun1945 yang
berakar pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan
tanggap terhadap tuntutan perubahan jaman.

Pertahanan Negara adalah segala usaha untuk mempertahankan
kedaulatan negara, keutuhan wilayah Kesatuan Republik Indonesia dan
keselamatan segenap bangsa dari ancaman dan gangguan terhadap
keutuhan bangsa dan negara.

Ketahanan Nasional adalah kondisi dinamis suatu bangsa yang berisi
keuletan dan ketangguhan, yang terintegrasi melalui pendekatan |
kesejahteraan, keamanan, demokratik dan kultur, yang mengandung
kemampuan mengembangkan kekuatan nasional dalam menghadapi
tantangan, ancaman, hambatan dan gangguan yang berasal dari dalam
dan dari luar negeri, yang secara langsung maupun tidak langsung
membahayakan identitas, integritas dan eksistensi bangsa dan negara
kesatuan Republik Indonesia.

Bela Negara adalah sikap dan perilaku serta tindakan warga negara yang
dijiwai oleh kecintaannya kepada Negera Kesatuan Republik Indinesia
yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Iindonesia 1945 dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara.

Pembinaan Kesadaran Bela Negara adalah segala usaha, tindakan dan
kegiatan yang dilaksanakan dalam rangka memberikan pengetahuan dan
menumbuhkembangkan sikap dan prilaku warga negara yang memiliki
kecintaan kepada tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara, setia



pada Pancasila sebagai ideologi negara, rela berkorban untuk bangsa dan
negara serta mempunyai kemampuan awal bela negara baik psikis
maupun fisik dalam menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. ’

. Pedoman Pembinaan Kesadaran Bela Negara dalam kegiatan

pengenalan kehidupan kampus bagi mahasiswa baru adalah ketentuan
dalam program penanaman nilai-nilai bela negara, pembekalan prpgrarh
akademik dan kemahasiswaan dalam rangka mempersiapkan mahasiswa
baru untuk memasuki kehidupan kampus sehingga terjadi percepatan
adaptasi dengan lingkungan Perguruan Tinggi dan 'senaniiasa
menunjukkan sikap dan perilaku yang dijiwai kecintaannya kepada
Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Karakter adalah watak, tabiat, akhlak atau kepribadian seseorang yang
terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini
dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, bersikap
dan bertindak. |







